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PERSEMBAHAN

“Dan bersabarlah Ramu, sesungguhnya janji Allah adalah benar “

w
3

;—.
=
2

( Qs. Ar-Rum 60)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu, lebarkan lagi rasa sabar, semua
yang engRau investasiRan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan mungRin tidak akan
selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan “ (Boy Chandra).

SKripsi ini penulis persembahkan untuk,

Kedua orang tuaky tersayang, suport system terbaik , panutanku Ayahanda Amir Hasan
Nasution terimaRasifi selalu berjuang dalam mengupayakan yang terbaik untuk Rehidupan
penulis berRorban tenaga dan fikiran. Beliau memang tidak merasakan bangRu perRuliahan,
namun dengan Rerja Reras dan didikannya menjadikan putri manisnya mampu menyelesaikan
studi hingga sarjana.

Belahan fiwaky pintu surgaky, ibunda Marniati Beliau juga tidak sempatmerasakan
Pendidikan hinga bangRu perkuliahan, namun beliau yang selalu memberikan semangat,
Rasih sayang dan seluruh Do’a di setia tahajudnya yang membuat langRahRu mudah
sehingga putrinya dapat menyelesaikan studi hingga sarjana.

Kepada Redua Rakakky tersayang, Nurhapni dan Danil Amri yang selalu memberikan semangat
serta Rasih sayang kepada penulis dalam menyelesaikan tugas in.

Semua Relurga besar penulis yang senantiasa memberikan dukungan serta doa atas
Reberhasilan menyelesaikan tugas aRhir ini.
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UCAPAN TERIMA KASIH
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Adsalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

@)

g Alhamdulillahirobbil‘alamin, segala puji syukur kehadirat Allah
Stbbahanahu Wataala, yang telah memberikan rahmat dan karuniaNya, sehingga

pglulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Penerapan Aspek
Pemeliharaan dan Ukuran Ternak Kambing kacang Di Kecamatan
I‘é’rhentian Raja Kabupaten Kampar ”. Shalawat beserta salam tak lupa
haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang mana berkat beliau kita dapat
n;nerasakan dunia yang penuh dengan ilmu pengetahuan ini. Skripsi ini dibuat
sé;agai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Peternakan di Fakultas

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada kesempatan bahagia ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima
kasih kepada semua pihak yang turut memberi bantuan, petunjuk, bimbingan dan
dorongan selama penulis menuntut ilmu di kampus maupun selama penulis
menyelesaikan penulisan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung

terutama kepada :

1. Terutama untuk kedua orang tuaku tercinta suport system terbaik,
panutanku Ayahanda Amir Hasan Nasution dan pintu surgaku lbunda
Marniati sebagai tanda bakti dan hormat rasa terimakasih yang tiada
terhingga ku persembahkan karya kecil ini kepada Ibu dan Ayah yang
terlah memberikan kasih sayang dan segala dukungan, dan cinta kasih
yang tiada terhingga yang hanya dapat ku balas dengan selembar kertas ini
yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah
awal untuk membuat Ibu dan Ayah bahagia. Untuk kedua orang tuaku
yang paling aku cintai terimakasih banyak selama ini banyak memberikan
motivasi, selalu mendoakanku, selalu menyirami kasih sayang dan selalu
menasehatiku untuk menjadi yang lebih baik.

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya
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yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu
di Fakultas Pertanian dan Peternakan.

Bapak Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr., Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt M,Si selaku Wakil Dekan 1, Bapak
Prof. Dr. Zulfahmi, S.hut, M.Si selaku Wakil Dekan IlI, dan Bapak
Dr. Deni Fitra, S.Pt, M.P, selaku Wakil Dekan Il Fakultas Pertanian dan
Peternakan.

Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian dan Peternakan.

Ibu Prof. Dr. Hj. Yendraliza, S.Pt., M.P selaku pembimbing | yang telah
banyak memberikan bimbingan, pengarahan, masukan dan saran yang
sangat berharga sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Muhammad Rodiallah S.Pt,. M.Si selaku pembimbing Il yang telah
banyak memberikan bimbingan, arahan, semangat, masukan dan saran
yang sangat mendukung dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Elviriadi, S.Pi, M.Si selaku penguji | dan Bapak Dr. Ir.
Sadarman, S.Pt.,, M.Sc., IPM selaku penguji Il yang telah banyak
memberikan saran, arahan dan motivasi dalam penulisan skrips ini.

Bapak dan Ibu dosen selaku staf pengajar yang telah mendidik penulis
selama perkuliahan, karyawan serta karyawati serta seluruh civitas
akademik Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberikan bantuan secara

langsung maupun tidak langsung kepada penulis.

. Kakaku tersayang, Nurhapni, Danil Amri, serta keluarga besar penulis

sebagai motivasi penulis untuk tetap semangat hingga menyelesaikan

perkuliahan ini.

.Untuk sahabat penulis Sonia Lorenza, S.H yang telah membantu

menyelesaikan dan selalu memotivasi dalam pengerjaan skripsi oleh

penulis.

. Teman-teman Peternakan Anggota Kelas D dan Angkatan 2018 Kelas A,

B, dan C yang telah membersamai selama perkuliahan.
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13. Marhaen Islami Nasution, ya! Diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-
besarnya karena telah bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang
telah dimulai. Terimakasih karena terus berusaha dan tidak menyerah,
serta senantiasa meniimati setiap prosesnya yang bisa dibilang tidak
mudah. Terimakasih sudah bertahan.

Penulis menyadari skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan
yang perlu disempurnakan lagi dengan saran dan kritikan dari semua
pthak. Semoga Allah Subhanahu Wata’ala melimpahkan berkah dan
taufik-Nya pada kita semua dan semoga Skripsi ini bermanfaat bukan
hanya bagi penulis tapi juga untuk selurunh pembaca. Amin ya

Robbal’alamiin.

Pekanbaru, Juli 2025

Penulis
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Marhaen Islami Nasution dilahirkan di Pantai Raja
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, pada 05
September 1999. Lahir dari pasangan Ayahanda Amir Hasan
Nasution dan Ibunda Marniati, yang merupakan anak ketiga
dari tiga bersaudara. Pendidikan yang telah ditempuh yaitu
masuk sekolah dasar di SDN 01 Pantai Raja dan lulus pada
tahun 2012. Pada tahun 2012 penulis melanjutkan
péndidikan ke SMPN 1 Perhentian Raja dan lulus pada tahun 2015. Pada tahun
2615 Penulis melanjutkan pendidikan ke SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau

8Y)
dengan jurusan IPA dan tamat pada tahun 2018.

Tahun 2018 penulis diterima sebagai Mahasiswa Strata 1 (S1) pada
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau melalui jalur Mandiri (SNMPTN). Selama menjadi mahasiswa aktif di
peternakan, pada bulan Juli sampai Agustus 2020 penulis mengikuti Praktek Kerja
Lapangan (PKL) di Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau secara
online dengan membuat artikel ilmiah. Pada bulan Juli sampai Agustus 2021
pgmulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN-DR Plus) di Desa Teluk Jering,
l%camatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

eIs]

Pada tanggal 17 Juli 2025 penulis melaksanakan penelitian di Kecamatan

I

Perhentian Raja Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dengan judul skripsi
“§enerapan Aspek Teknis Pemeliharaan dan Ukuran Ternak Kambing
I%cang Di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar” dibawah
B?Zmbingan Prof. Dr. Hj. Yendraliza, S.Pt., M.P dan. Muhammad Rodiallah S.Pt,.
i
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6 KATA PENGANTAR
/Q-S,Fyalamu ‘alaikum warrahmatullahi wabarakatuh,
-~

O

= Puji Syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“f’_enerapan Aspek Teknis Pemeliharaan dan Ukuran Ternak Kambing
KT_écang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar”. Skripsi ini
d%uat sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Peternakan.
ngulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Prof. Dr. Hj. Yendraliza, S.Pt., M.P
Sglaku pembimbing | dan Bapak Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si sebagai
pgnbimbing .

g Terimakasih kasih yang tak terhingga kepada orang tua yang telah
memberikan dorongan baik moril maupun materil, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Demi kesempurnaan skripsi ini, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang sifatnya membangun. Akhir kata penulis mengucapkan

terimakasih.

Pekanbaru, Juli 2025

Penulis
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PENERAPAN ASPEK EKNIS PEMELIHARAAN DAN UKURAN
TERNAK KAMBING KACANG DI KECAMATAN
PERHENTIAN RAJA KABUPATEN KAMPAR

Marhaen Islami Nasution (11880110192)
di bawah bimbingan Yendraliza dan Muhamad Rodiallah

INTISARI

¥Illw ejdio yeH @

Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki potensi untuk
dﬁembangkan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat
IAdonesia. Salah satu bangsa ternak kambing yang ada di Indonesia dan sangat
pgtensial untuk dikembangkan adalah kambing kacang yang memiliki potensi
genetik sebagai penghasil daging yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk

ngetahui aspek teknis pemeliharaan (pembibitan, perkandangan, pakan dan
kesehatan) dan mengetahui ukuran tubuh (panjang badan, lingkar dada dan tinggi

an) ternak kambing kacang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2025 di
peternakan rakyat Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar di Desa Pantai
Raja, Desa Kampung Pinang, Desa Lubuk Sakat, Desa Hangtuah, dan Desa
Sialang Kubang. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah secara
Purposive Sampling. Peubah pada penelitian ini adalah aspek teknis pemeliharaan
(pembibitan, perkandangan, pakan dan kesehatan) dan ukuran tubuh (panjang
badan, lingkar dada dan tinggi badan) ternak kambing kacang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa karakteristik responden didominasi peternak yang berusia
30-34 tahun sebanyak 13,79%, berusia 35-39 tahun sebanyak 18,97% dan berusia
40-44 tahun sebanyak 24,14%, dengan pendidikan SD sebanyak 24.18, SMP
31.03%, dan SMA 44.83%. jenis pekerjaan sebesae 98,28% sebagai petani,
1,/2% sebagai wiraswasta. Penerapan aspek pembibitan telah menerapkan
rgcording dan judging, aspek perkandangan 100%, aspek pakan 100%, dan aspek
keSehatan 100%. Rataan panjang badan ternak jantan 54,16 cm dan betina
45,88cm, rataan lingkar dada ternak jantan 61,6cm dan betina 58,68cm, rataan
badan ternak jantan 54,13cm dan ternak betina 50,13 cm. Dapat disimpulkan
aSpek teknis pemeliharaan kambing kacang di Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten Kampar sudah merujuk pada permentan 2012/0T.140/7/2014 dengan
nj_lai 51,77% di kategori cukup baik.

a Kunci: Aspek teknis pemeliharaan, Kecamatan Perhentian Raja, Kambing
Kacang, Ukuran Tubuh.
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IMPLEMENTATION OF TECHNICAL ASPECTS AND SIZE OF
GOAT MAINTENANCE IN KACANG IN PERHENTIAN
DISTRICT, RAJA, KAMPAR REGENCY

Marhaen Islami Nasution (11880110192)
Under the Guidance Yendraliza and Muhamad Rodiallah

ABSTRACT

Al[lw eydio yeH @

Goats are one type of livestock that has the potential to be developed as a
sburce of animal protein for the Indonesian people. One of the goat breeds in
IAdonesia that has great potential to be developed is the Kacang goat which has
g@hetlc potential as a good meat producer. This study aims to determine the
teghnical aspects of maintenance (breeding, housing, feed and health) and to
dgtermine the body size (body length, chest circumference and height) of Kacang
goats in Perhentian Raja District, Kampar Regency. This study was conducted
Igm April to June 2025 at the people's farms in Perhentian Raja District,

mpar Regency in Pantai Raja Village, Kampung Pinang Village, Lubuk Sakat
Village, Hangtuah Village, and Sialang Kubang Village. The method used in this
study was Purposive Sampling. The variables in this study were the technical
aspects of maintenance (breeding, housing, feed and health) and body size (body
length, chest circumference and height) of kacang goats. The results of this study
indicate that the characteristics of respondents were dominated by farmers aged
30-34 years as much as 13.79%, aged 35-39 years as much as 18.97% and aged
40-44 years as much as 24.14%, with elementary school education as much as
24.18, junior high school 31.03%, and high school 44.83%. type of work as much
as 98.28% as farmers, 1.72% as entrepreneurs. The implementation of the
breeding aspect has implemented recording and judging, the housing aspect
100%, the feed aspect 100%, and the health aspect 100%. The average body
length of male livestock is 54.16 cm and female 45.88 cm, the average chest
chfcumference of male livestock is 61.6 cm and female 58.68 cm, the average body
of'male livestock is 54.13 cm and female livestock is 50.13 cm. It can be
cencluded that the technical aspects of raising Kacang goats in Perhentian Raja
Eﬁstrict, Kampar Regency have referred to Permenan 2012/0T.140/7/2014 with a
vgue of 51,77% in the fairly good category.

E.

@yword Technical aspects of maintenance, Perhentian Raja District, Kacang
Goat, Body Size.
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I. PENDAHULUAN

1£

©  Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki

©
i
. Latar Belakang

d

kganekaragaman plasma nutfah yang berlimpah. Salah satu keanekaragaman
plasma nutfah yang dimiliki adalah keanekaragaman ternak diantaranya ternak
kgmbing yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sumber pemenuhan
kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Salah satu bangsa ternak
kggnbing yang ada di Indonesia dan sangat potensial untuk dikembangkan adalah
kﬁmbing kacang.

o Beberapa keunggulan kambing kacang adalah mempunyai daya adaptasi
pg%la lahan tandus dengan ketersediaan pakan yang terbatas, serta daya tahan
téthadap penyakit (Tunnisa, 2013). Kambing kacang diketahui memiliki potensi
genetik sebagai penghasil daging yang baik, sehingga merupakan asset yang terus
dapat ditingkatkan produktivitasnya dengan beberapa jenis kambing tipe pedaging
unggul lainnya dan dengan demikian memungkinkan untuk dihasilkan jenis
bangsa kambing unggul di Indonesia (Susilawati dan Kuswati, 2013).

Agus Andoko dan Warsito (2013) menyatakan kambing kacang mampu
beradaptasi dengan baik di berbagai lingkungan, termasuk dalam kondisi
pgmeliharaan yang sangat sederhana. Kambing kacang juga dapat kemampuan
ugluk menggunakan pakan berkualitas rendah dan lebih menyukai hijauan yang
bg_rasal dari tumbuhan perdu atau semak. Bobot badan kambing kacang 25-30 Kg
ugtuk kambing jantan dewasa dan 15-25 Kg untuk betina dewasa (Rokana dkk.,
2@'3).

E- Populasi kambing nasional sekitar 19.229.067 juta ekor, yang tersebar di
sauruh wilayah Indonesia, populasi kambing di Provinsi Riau sekitar 238.217
el%-)r dan tersebar di seluruh Kabupaten (Ditjen Peternakan, 2021). Sedangkan
pat)ulasi ternak kambing pada tahun 2021 di Kabupaten Kampar mencapai 21.069
e@r (Dinas Peternakan Kabupaten Kampar, 2021).

5 Pada umumnya masyarakat Perhentian Raja memiliki mata pencarian
ﬁfﬁjani kelapa sawit dan berdagang. Berternak kambing merupakan usaha

sampingan masyarakat Perhentian Raja. Peternak yang ada di Kecamatan

Perhentian Raja dari tahun ketahun jumlahnya meningkat. Khususnya di Desa

I
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P%)ntai Raja perkembangan masyarakat yang ingin berternak kambing sudah mulai
banyak. Dilihat dari perkembangan yang ada, prospek untuk berternak kambing
sg'lgat baik karna ketersedian pakan yang sangat melimpah seperti rumput
I%Jangan dan lahan pengembalaan yang tidak sulit untuk dicari, dikarenakan
p&kebunan kelapa sawit yang sangat luas.

i Masyarakat di Kecamatan Perhentian Raja menerapkan pola pemeliharaan
sé_cfara tradisional. Hal tersebut dikarenakan pendidikan dan pengetahuan
masyarakat mengenai perternakan masih begitu rendah. Sistem pemeliharaan
kanbing kacang yang diterapkan oleh masyarakat Perhentian Raja dengan sistem
p€meliharaan secara semi-intensif, yang mana kambing dipelihara secara
dg'%andangkan dan digembalakan serta sumber pakan utamanya disediakan
sgbagian dan sebagiannya lagi dari padang pengembalaan.

Penerapan sistem pemeliharaan kambing kacang yang ada di Kecamatan
Perhentian Raja bisa dikatakan masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari
produktivitas usaha perternakannya yang masih rendah, disebabkan oleh pola
pemeliharaan yang masih rendah dan kurang terarah, serta perternak belum
optimal dalam memperhatikan kualitas pakan maupun kualitas nutrisi pakan yang
dibutuhkan oleh tubuh ternak, tata cara pemeliharaan yang di anjurkan,
perkandangan yang masih sederhana dan penanganan penyakit pada ternak yang
ni@sih minim.

¥
-~

o Sementara itu manajemen pemeliharaan memiliki peranan penting dalam

kgberhasilan usaha perternakan. Manajemen pemeliharaan yang baik akan
rr%:mberikan pengaruh yang baik bagi ternak, salah satunya dapat meningkatkan
pgl)duktivitas dari kambing kacang tersebut, namun sebaliknya jika manajemen
pEr'neIiharaan yang Kita terapkan tidak tepat bagi ternak, maka akan berdampak

bﬁ[uk terhadap ternak itu sendiri.

‘et
=]

kgmbing secara berkelanjutan, dibutuhkan ketersedian bibit kambing yang cukup.

Permentan 102 tahun (2014) menyatakan bahwa dalam rangka penyedian

@it merupakan salah satu faktor yang menentukan dan mempunyai nilai
s@ategis dalam upaya pengembangan kambing. Kemampuan penyedian atau
F;Et_)duksi bibit kambing di dalam negeri masih perlu ditingkatkan baik dari segi
k%litas maupun kuantitas.

V]
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Untuk perbaikan pengetahuan ternak ini diperlukan data dasar beberapa
jadh pengetahuan manajemen berternak masyarakat. Untuk mendapatkan data
dgsar ini, maka telah dilakukan suatu penelitian dengan judul “Aspek Teknis

o
Remeliharaan Ternak Kambing Kacang di Kecamatan Perhentian Raja

Ighbupaten Kampar”.
=

1;C§ Rumusan Masalah
—  Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
CCD 1. Bagaimana penerapan aspek teknis pemeliharaan kambing kacang di
= Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar?
; 2. Kurangnya kesadaran peternak untuk berternak kambing kacang di
g Kecamatan Perhentian Raja.

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui penerapan aspek teknis pemeliharaan kambing kacang di
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar
2. Mengetahui ukuran tubuh ternak kambing kacang yang meliputi
panjang badan, lingkar dada dan tinggi badan.
1.4. Manfaat Penelitian
@  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada perternak dan

f+¥]
dapat memberikan masukan informasi bagi perternak dalam mengembangkan

ugha perternakan dimasa yang akan datang.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T
24. Gambaran Umum Kabupaten Kampar

L3 Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Militer Sumatera Tengah
I\Emor:lO/GM/STEMQ tanggal 9 Nopember 1949, Kabupaten Kampar merupakan
salah satu Daerah Tingkat Il di Provinsi Riau yang terdiri dari Kawedanaan
Pﬁalawan, Pasir Pangarayan, Bangkinang dan Pekanbaru Luar Kota dengan ibu
kota Pekanbaru. Kemudian berdasarkan Undang-undang No. 12 tahun 1956
i@kota Kabupaten Kampar dipindahkan ke Bangkinang dan baru terlaksana
tahggal 6 Juni 1967.

o Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 1.128.928 Ha merupakan
dgérah yang terletak antara 01°00°40” Lintang Utara sampai 00°28°30” Lintang
Selatan dan 100°28°30” - 101°14°30” Bujur Timur. Daerah ini terdiri dari 20
kecamatan dan 250 desa/kelurahan.

Kabupaten Kampar terbentuk sejak tahun 1956 berdasarkan UU NO 12
tahun 1956 dengan ibu kota Bangkinang. Pada awalnya Kabupaten Kampar terdiri
dari 19 kecamatan dengan dua Pembantu Bupati sesuai dengan Surat Keputusan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau Nomor: KPTS. 318VI111987 tanggal 17
Juli 1987. Dengan diberlakukannya Undang Undang Nomor 53 Tahun 1993
Juncto Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 75 Tahun 1999 tanggal 24
[%sember 1999, maka Kabupaten Kampar resmi dimekarkan menjadi 3
@bupaten, yaitu Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten
@mpar. Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis. Temperatur
ninimum terjadi pada bulan Desember yaitu 22,60 °C. Temperatur maksimum
j@a terjadi pada Desember dengan temperatur 34,00 °C (Sumber: Kabupaten
I@mpar dalam Angka Tahun 2023).

E Kecamatan Perhentian Raja merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Iggbupaten Kampar, Provinsi Riau. Kecamatan perhentian raja terdiri dari lima
d%a desa yaitu : Pantai Raja, Hangtuah, Kampung Pinang, Sialang Kubang, dan
Lubuk Sakat.
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Gambar 2.1 Denah Lokasi Penelitian
Sumber: Kominfo Kampar.id
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Kambing Kacang
Natasasmita (1979) menyatakan bahwa kambing kacang merupakan
kambing asli Indonesia yang mempunyai bobot hidup lebih kecil dibanding

kambing jenis lainnya.

mbar 2.2 Kambing Kacang
Sumber: Agronet.id
Dengan keunggulannya antara lain pemeliharaan yang mudah serta

A)JISIATU() dDTWR]S] 3}e)S

memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi alam setempat (Sumardianto

J

egél., 2013). Selain itu kemampuan reproduksi kambing Kacang juga cukup baik,
pgda umur 15 — 18 bulan sudah bisa menghasilkan keturunan (Pamungkas dkk.,
2909). Kambing Kacang juga merupakan salah satu bangsa kambing lokal yang
bEEpotensi baik dalam menghasilkan karkas dan non karkas (Kusuma dkk., 2013).

K&gunaan dari kambing Kacang adalah sebagai ternak penghasil daging (Karstan,

¥ wirse
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2%06), sehingga berpotensi membantu memenuhi kebutuhan protein hewani bagi
masyarakat.

= Sifat kualitatif adalah suatu sifat yang dapat diamati atau dideskripsikan
sg;:ara langsung dan individu dapat diklasifikasikan menjadi satu, dua kelompok
aga;u selebih seperti Warna bulu: dominasi warna tunggal putih, hitam, cokelat,
a?ﬁu kombinasi ketiganya, Kepala: kecil dan ramping dengan profil lurus,
T@inga: sedang, tegak mengarah ke samping, Tanduk: melengkung ke belakang,
Japggut: jantan (tumbuh bulu dengan baik), betina (tidak begitu lebat), Punggung:
I@Cms pada beberapa kasus terlihat agak melengkung dan semakin ke belakang
s€akin tinggi sampai pinggul, Bulu: pendek khusus yang jantan berbulu surai
p%]jang dan kasar sepanjang garis leher sampai ekor dan Ekor: Pendek, kecil dan
t@ﬁak.

Sifat kuantitatif adalah sifat yang tidak dapat dikelompokan secara
langsung melainkan dilakukan dengan cara penimbangan dan pengukuran pada
tubuh ternak seperti Tinggi pundak: jantan: 56,3+4,4 cm, betina: 55,6+4,2 cm,
Panjang badan: jantan: 58+3 cm, betina: 58,9+5,6 cm, Lingkar dada: jantan:
66,7+5,2 cm, betina: 63,2+7 cm, dan Bobot badan: jantan: 24,7+6,1 kg, betina:
21,645,9 kg.

Sedangkan sifat reproduksi seperti Dewasa kelamin : 5-6 bulan, Umur
bgranak pertama: 16-20 bulan, Lama bunting: 5 bulan, Lama birahi: 24-36 jam,
E%rahi setelah beranak: 42-90 hari, Jumlah anak sekelahiran: 1,2-1,5 ekor, Sifat

kgindukan baik, Daya adaptasi baik, dan Tahan terhadap parasit (Permentan,
2812).

c
2%. Pemilihan Bibit

Bibit adalah ternak yang memliki sifat unggul dan mampu mewariskannya

ISIo

sérta memenuhi persyaratan tertentu untuk dikembangbiakan. Bibit yang
dfogunakan untuk pembibitan kambing kacang harus memenuhi persyaratan mutu
sguai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan (Afrisawati dan Irianto,
2319). Menurut Guntoro (2002) pemilihan calon induk dan pejantan pada kondisi
u%um yaitu dalam keadaan sehat, tidak cacat, memiliki mata cerah, kulit
n?ﬁngkilat, bergerak lincah, nafsu makannya baik dan memiliki leher panjang dan
bgsar. Secara khusus pemilihan calon induk dilihat dari penampilan luarnya yaitu

I
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teé)nak tampak sehat, memiliki sifat keibuan, alat reproduksi baik, ambing tumbuh
dengan baik (simetris) dan keturunan baik (Disnak Provinsi Lampung, 2002).

Pgmilihan calon pejantan dilakukan dengan melihat kondisi umumnya yaitu sehat,
t@ak cacat, alat reproduksi berfungsi dengan baik, tegak kokoh, dan pertumbuhan
t@buh kompak.

i Penentu yang mempengaruhi keberhasilan dalam usaha kambing kacang
d@ntaranya adalah penentuan bibit ternak kambing kacang yang baik, penyediaan
dah pemberiaan makanan hijauan yang baik, pembuatan kandang yang memenuhi
pg?syaratan kesehatan, pemeliharaan yang baik, sistem perkawinan yang baik, dan
péngawasan terhadap penyakit. Terdapat dua kriteria yang perlu diperhatikan
d%am memilih bibit ternak kambing yaitu :
1g Kriteria umum, yaitu:

a. Mempunyai pertumbuhan yang relatif cepat.

b. Mempunyai catatan silsilah keturunan baik (berasal dari induk jenis
unggul).

c. Mudah menyesuaikan dengan situasi, kondisi dan iklim serta lingkungan
secara baik.

o

Mempunyai berat lahir dan berat sapih yang tinggi.

e. Umur ternak sesuai dengan tujuan peternakan.
@ f. Mempunyai daya produksi yang tinggi dengan keseimbangan berat tubuh
% yang selaras dengan efisiensi penggunaan pakan.
2§<riteria khusus seleksi ternak bibit sapi induk dan pejantan, yaitu:

a. Ciri-ciri induk kambing yang baik :
1. Penampilan secara keseluruh sesuai dengan penampilan bangsa atau
jenisnya
Kondisi sehat dan kuat.
Badannya lebar dan dalam.
Kakinya relative pendek.
Perdagingannya padat dan bentuk badan kompak.

Ambing besar dan simetris, bila diraba terasa lunak.

N g s~ WD

Puting susu cukup besar dan letaknya simetris.
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8. Temperamennya aktif tetapi lembut dan mempunyai sifat induk yang
baik.
9. Berasal dari induk yang mempunyai pertumbuhan dan kemampuan
produksi yang baik.
b. Ciri-ciri pejantan yang baik
Kondisinya sehat dan kuat.
Badannya lebar dan dalam
Kakinya, relative pendek
Perdagingannya padat dan bentuk badan kompak
Testisnya normal dan bentuknya simetris

Penampilan penuh kejantanan dan aktif terhadap betina.

N o a s~ w D Pe

Berasal dari induk yang mempunyai kemampuan produksi anak dan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

pertumbuhan yang baik.

2.4.  Sistem Pemeliharaan Ternak Kambing Kacang

Sistem pemeliharaan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu sistem
pemeliharaan ekstensif, semi intensif dan intensif. Pada sistem ekstensif semua
aktifitas mulai dari perkawinan, pembesaran, pertumbuhan dan pengemukan
dilakukan di padang pengembalaan yang sama. Sistem pemeliharaan semi intensif
aggllah memelihara sapi untuk digemukkan dengan pakan yang berasal dari hasil
pgrtanian atau hijauan sekitar. Sementara sistem pemeliharaan intensif adalah sapi

sapi yang dikandangkan dan seluruh pakan disediakan oleh peternak (system cut
afjd curry).

29.1. Sistem Pemeliharaan Secara Ekstensif

= Sistem pemeliharaan secara semi intensif merupakan gabungan
pgngelolaan ekstensif (tanpa penggembalaan) dengan intensif, tetapi biasanya
n\;;mbutuhkan penggembalaan terkontrol dan pemberian pakan konsentrat
(‘@illiamson dan Payne, 1993).

—_

oY)
2%.2. Sistem Pemeliharaan Secara Intensif

£

Pada pemeliharaan secara intensif pakan yang diberikan pada ternak lebih

t

)Ig_ue

atas sedangkan pada pemeliharaan secara semi intensif pakan diberikansecara

a

6%

ibitum. Hal ini sesuai dengan pendapat Davendra dan Burn (1994) yang
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m@gnyatakan bahwa berpengaruh atau tidaknya suatu ukuran tubuh tergantung
pada sistem pemberian pakannya, dimana kambing lebih menyukai pakanyang
bgragam dan pertumbuhan kambing akan terganggu apabila diberi pakan yang

(@]
sama dengan waktu yang lama.

Q
24.3. Sistem Pemeliharaan Secara Semi Intensif

i Sistem pemeliharaan secara semi-intensif ini yaitu kegiatan pemeliharaan
térak kambing dengan sistem penggembalaan yang dilakukan secara baik dan
t%fatur. Dalam kondisi tertentu, pemilik ternak sudah mulai memperhatikan secara
Khusus terhadap ternak kambing yang di peliharanya terutama ketika ternak akan
melahirkan. Sistem pemeliharaan secara semi intensif merupakan gabungan
p?ngelolaan ekstensif  (tanpa penggembalaan) dengan intensif, tetapi
bfasanyamembutuhkan penggembalaan terkontrol dan pemberian pakan
konsentrat tambahan (Williamson dan Payne 1993).

Kambing di berikan lagi pakan tambahan berupa rumput segar supaya
ternak kambing tidak kekurangan hijauan pada malam hari. Suparman (2007)
Sistem pemeliharaan semi ekstensif merupakan pemeliharaan ternak dengan
pengembalaan secara teratur di wilayah yang masih dibatasi. Memiliki kandang

sebagai tempat berlindung dan tempat tidur ternak pada malam hari. Masa

pspgembalaan berlangsung selama 8 jam setiap hari cerah (Astuti, 2008).
2
2.  Manajemen Pemberian Pakan

Kambing memiliki alat pencernaan yang komplek dan sempurna, sehingga

SBure|s|

mpu mencerna secara intensif ransum yang mengandung serat kasar tinggi.
ngan yang di berikan peternak pada kambing umumnya menggunakn rumput
I%ang atau hijau yang mengandung serat kasar tinggi. Pemberian pakan yang
tiiak sesuai dengan kebutuhan gizi ternak kambing pada rumput lapang atau
rﬁauan sebagai pakan ternak dapat menyebabkan defisiensi zat makanan sehingga
tghak mudah terserang penyakit. Penyediaan pakan di upayakan secara terus
nignerus dan harus sesuaidangan standar gizi dan mutu pakan menurut ternak
yang di pelihara (Cahyono,1998). Maksimalisasi pemanfaatan pakan dipengaruhi

jli:%nlah dan kualitas pakanyang di konsumsi oleh ternak.

nery wisey J



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 Sumoprastowo (1986), menyatakan bahwa pemberian pakan pada ternak
kambing sebaiknya dilakukan sedikit demi sedikit tetapi berulang kali, sesuai
kgbiasaan kambing, sehingga untuk memenuhi kebutuhan gizi bagi ternak tersebut
p%lu diberi kesempatan yang lebih banyak untuk membangun jaringan-jaringan
b@’r’u yang rusak. Kandungan pakan yang lebih tinggi diharapkan dapat
mg_eningkatkan peran protein untuk membangun jaringan tubuh sehingga dapat
rﬁéningkatkan pertambahan bobot badan ternak. Selain pakan yang diberikan
kepada ternak untuk meningkatkan bobot badannya, faktor waktu pemberiannya
j@a sangat berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan ternak. Manajemen
p€mberian pakan yang baik perlu dipelajari karena merupakan upaya untuk
n%mperbaiki kualitas pakan yang diberikan. Pemberian pakan yang tidak
m;émenuhi kebutuhan ternak akan merugikan. Manajemen pemberian pakan harus
memperhatikan penyusunan ransum kebutuhan zat-zat untuk ternak yang meliputi
jenis ternak, berat badan, tingkat pertumbuhan, tingkat produksi, dan jenis
produksi (Chuzaemi dan Hartutik, 1988). Menurut Pamungkas, et al, (2005)
upaya dapat dilakukan untukmeningkatkan laju pertumbuhan kambing dengan
menyediakan asupan nutrisi yang cukup, salah satunya dengan memberikan pakan
lengkap (complete Feedatau Total Mix Ration).

Pakan lengkap yang dimaksud adalah campuran antara hijauan atau
s@mber serat dengan konsentrat dalam bentuk yang homogen(uniform) dengan
k%ndungan nutrisi sesuai dengan kebutuhan ternak, dengan demikian begitu ternak
r@ngkonsumsi pakan ini sekaligus hijauan dan konsentrat masuk bersama-sama
dﬁlam rumen. Pemberian pakan dengan pakan lengkap ini lebih sederhana karena
péernak hanya menentukan jumlahnya serta menyediakan air minum dalam
kéﬁdang. Metode pemberian pakan dengan mengatur jarak waktu antara
pEmberian konsentrat dengan hijauan akan mening-katkan produksi, namun
u%umnya peternak tidak memperhatikan hal ini karena hal ini dianggap bukan
St;xatu hal yang penting sehingga hasil yang diperoleh tidak maksimal (Syahwani,
2604).

33 Pada pola pemberian pakan sekali sehari, intensitas fermentasi tertinggi
t@jadi 2 -5 jam setelah konsumsi pakan, sedangkan kebutuhan nitrogen untuk
pﬁtumbuhan microbial maksimal 2— 3 jam setelah konsumsi pakan. Pemberian

4
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p%@n dengan interval 2 jam antara pemberian konsentrat dan hijauan juga
menghasilkan sintesis mikrobia yang lebih besar dari pada pemberian pakan sekali
agétu dua kali per hari(Soeparno, 1994).

Manajemen Kesehatan

|w ekd 1o

~ Cakupan kesehatan ternak sangat luas dan menyinggung hingga aspek
kgTsehatan bahan pangan asal ternak, kesehatan lingkungan dan kesehatan
nfasyarakat veteriner. Kesehatan masyarakat veteriner merupakan bagian penting
dggi aktivitas masyarakat karena merupakan rantai penghubung antara bidang
kesehatan hewan dan kesehatan manusia yang berkaitan dengan pencegahan,
pgngendalian dan pengobatan penyakit zoonotik atau penyakit yang menular dari
hgwan kemanusia sehingga sangat penting dalam penerapan biosekuriti
(Birektorat Budidaya Ternak, 2014).

Menurut Direktorat Budidaya Ternak (2014), penerapan biosekuriti
dimaksudkan sebagai tindakan untuk mencegah masuk dan menyebarnya agen
penyakit ke populasi hewan rentan di suatu peternakan atau daerah, misalnya
kebersihan kandang, peralatan dan lingkungan serta pemisahan ternak baru dari
ternak lama dan pemisahan ternak sakit dari ternak sehat. Kebersihan merupakan
kata dan tindakan paling penting dalam suatu usaha peternakan sehingga perlu
a((jlz)inya program pencegahan penyakit.

-

& Menurut Direktorat Budidaya Ternak (2014), ciri-ciri ternak yang sehat adalah
sgbagi berikut:

1§ Aktif dan sigap.

ZE Keadaan mata dan kulit normal.

32. Tingkah laku dan nafsu makan normal.

4§ Pergerakan tidak kaku.

52"' Pengeluaran feses dan urin tidak sulit.

6= Tidak ada gangguan dalam berjalan dan berdiri.

7§ Serta memiliki respirasi dan sirkulasi darah yang normal.

85 Kondisi tubuh seimbang, langkah kaki mantap dan teratur dan dapat bertumpu
‘g dengan keempat kaki.

9% Kulit dan bulu mengkilap, tidak kusam dan pertumbuhannya rata.

11
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Zé. Manajemen Perkandangan

T  Kandang merupakan tempat berlindung ternak dari hujan, terik matahari,
pgngamanan ternak terhadap binatang buas, pencuri, dan sarana untuk menjaga
kg,sehatan kandang memiliki beberapa fungsi penting dalam suatu usaha sapi
p&ong yaitu (1) melindungi sapi potong dari gangguan cuaca, (2) tempat sapi
bg_ristirahat dengan nyaman, (3) mengontrol kambing agar tidak merusak tanaman
disekitar lokasi peternakan, (4) tempat pengumpulan kotoran sapi, (5) melindungi
sapi dari hewan pengganggu, (6) memudahkan pemeliharaan, terutama dalam
pgmberian pakan, minum dan mempermudah pengawasan kesehatan (Fitri, 2016)
% Desain dan kontruksi kandang tidak harus mewah, tetapi cukup sederhana
s%a, apalagi pemeliharaannya dengan skala kecil, di bawah 5 ekor namun, apabila
pgl'iharaannya berskala komersil atau di atas 10 ekor, jelas diperlukan desain dan
kontruksi khusus yang ideal di area yang cukup luas. Ini disebabkan pemeliharaan
kambing bersekala komersil memerlukankan penangan yang lebih serius.

Kandang diusahakan berbentuk panggung. Karena pada dasarnya akan
lebih muda bagi peternak untuk melakukn pengawasan terhadap ternak kambing
tersebut. Dasar kandang di buat agak miring dengan kemiringan 60°. Dasar
kandang ini berada dibawah lantai karena kontruksi kandang dibuat sistem
panggung, fungsinya agar limbah kotoran kambing dapat langsung mengalir ke
parit atau ke bak penampungan kambing yang disediakan di sekitar kandang.
T%juan utama pembangunan dasar kandang yang miring adalah agar tercipta
kgbersihan kandang. Karena kandang yang bersih merupakan pencegahan
p@nyakit pada ternak, bila nanti di kolong kandang masih ada kotoran kambing
sé;baiknya kandang di bersihkan agar tidak muncul bau yang dapat mengancam
k§ehatan ternak.

Lﬁtuk mendirikan kandang sapi harus memperhatikan beberapa hal antara lain:

ig Penentuan lokasi yang perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi kandang
adalah adanya sumber air bersih dan cukup guna air minum, memandikan
sapi, pembersihan kandang dan peralatan kandang. Tempatnya lebih tinggi
dari lingkungan sekitar atau sekitar bangunan kandang tidak ada pohon besar,
selain itu kandang agak jauh dari pemukiman penduduk pada jarak yang
dianjurkan dalam adalah 50 meter dari pemukiman penduduk.

12
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Kontruksi kandang dirancang sesuai dengan keadaan iklim setempat, jenis
ternak, serta juga tujuan pemeliharaan sapi itu sendiri. Kondisi topografi dan
letak membuat Indonesia memiliki iklim yang beragam, terdapat daerah yang
curahnya tinggi dan curah yang rendah, begitu juga dengan kecepatan angin
yang berbeda-beda pula. Dalam merancang kandang ternak yang penting
diperhatikan adalah tinggi bangunan, kedudukan atap, bayangan atap serta
lantai kandang.

Tempat pakan. Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan tempat pakan
adalah terbuat dari kayu atau semen yang dasarnya rapat sehingga pakan
yang diberikan tidak tercecer atau terbuang. Tempat minum harus tidak
bocor, mudah di bersihkan dan cukup untuk keperluan ternak sapi mengingat
ternak membutuhkan air minum minimal 30 liter per hari per ekor.

Bentuk kandang dilihat dari penempatan atau peruntukan ternak sapi,
misalnya kandang tunggal atau kandang ganda. Kandang tunggal adalah
kandang dengan penempatan sapi satu baris. Kandang baris adalah kandang
dengan penempatan sapi dua baris yaitu saling berhadapan (head to head)
atau saling berlawanan (tail to tail). Tipe kandang head to head dantail to

tail.

13
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I11. METODE PENELITIAN

©

T

j4Y]
3@ Waktu Dan Tempat Penelitian

‘§ Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Juni 2023
di peternakan rakyat Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar di Desa

1 U

tai Raja, Desa Kampung Pinang, Desa Lubuk Sakat, Desa Hangtuah, dan Desa
talang Kubang.

Konsep operasional

Penerapan aspek yang saya bahas hanya mencakup :

=

Penerapan aspek teknis pemeliharaan kambing kacang di Kecamatan
Perhentian Raja Kabupaten Kampar

2. Pengukuran tubuh ternak kambing kacang di Kecamatan Perhentian Raja

3.3. Metode Pengambilan Sampel

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
secara langsung di peternak rakyat di Kecamatan Pehentian Raja Kabupaten
Kampar. Menurut Sugiyono (2014), metode survei digunakan untuk mendapatkan
data dari populasi tertentu yang bersifat alamiah, tetapi peneliti melakukan
pgngumpulan data dengan mengedarkan kuesioner dimana peneliti tidak

n‘i'-émberikan perlakuan seperti pada eksperimen.

ST

[

o Populasi dari penelitian ini adalah peternakan rakyat yang memelihara

kgmbing kacang yang terdapat di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar.
Eﬁsa yang terdapat di Kecamatan Perhentian Raja berjumlah 5 desa yakni: Desa

P_%;ﬁtai Raja, Desa Kampung Pinang, Desa Lubuk Sakat, Desa Hangtuah, Desa

Sf?nlang Kubang. Dari 5 Jumlah desa maka akan diambil sampel secara Purposive

s&npling terhadap 5 desa dengan kriteria:

1? Peternak kambing yaitu peternak yang memiliki 5 ekor kambing dan sudah
g beternak selama 5 tahun dengan total sampel berjumlah 58 orang.

2% Sampel ternak yang diukur dilakukan pada ternak jantan sudah dewasa dan
%. betina ternak sudah melahirkan 1 kali dengan total kambing yang diukur

A berjumlah 150 ekor.

3
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Parameter Penelitian
Parameter penelitian ini adalah :
1. Aspek pemeliharaan berdasarkan permentan 2012/0T.140/7/2014 yang
terdiri dari :

1. Pembibitan

2. Pemberian pakan

3. Perkandangan

4. Kesehatan
Selanjutnya analisis aspek teknis pemeliharaan ternak kambing
berdasarkan jawaban oleh responden melalui kuisioner dibagi dalam
kategori menurut (Arikunto,2013) vyaitu :
Baik =jika skor pengamatan 76-100%

nelry eysng NN Yiiw eydio ey @jﬁ

Cukup =jika skor pengamatan 56-75%
Kurang = jika skor pengamatan <55%
2. Pengukuran
Pengukuran tubuh ternak kambing dapat digunakan sebagai
parameter teknis penentuan bibit kambing. Adapun parameter pengukuran
ukuran ternak adalah sebagai berikut:
a. Panjang Badan
Diukur dengan cara dengan  menggunakan pita ukur yang
dimiringkan dari tonjolan bahu sampai ujung tulang duduk.
b. Lingkar dada
Diukur dengan cara menggunakan pita ukur yang dilingkarkan
pada bagian belakang siku dan diukur dari gumba ke gumba.
c. Tinggi badan.
Diukur dengan cara menggunakan pita ukur yang tegak lurus dari

bagian tertinggi pundak kambing hingga kepermukaan tanah.

15
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Gambar 3.2. Bagian Pengukuran Tubuh Ternak Kambing
Sumber : https://images.app.goo.gl/nctXfvRvmorSzCsG7

Keterangan gambar:
A: Tinggi Badan

B. Panjang Badan
C. Lingkar Dada

Ukuran tubuh ternak dapat menggambarkan kemampuan dan
produksi yang baik dari seekor ternak yang meliputi panjang badan,

lingkar dada dan tinggi badan.

Tabel 3.1. Populasi dan Sampel Pertenak Kambing Kacang di Kecamatan

Perhentian Raja

No

Jumlah Sample

Populasi Ternak  Jumlah Peternak Peternak

Desa

(ekor) (orang)

1» Pantai Raja 264 40 12
2. Hangtuah 315 53 15
3. Sialang

. Kubang 260 38 11
4 Lubuk Sakat 168 30 9
5" Kampung

& Pinang 208 34 10
Total 1215 195 58

b

(1°]
T§pel 3.2. Sample Ternak Kambing Kacang yang diukur di Kecamatan

Perhentian Raja

e
© No Desa Sampel Ternak
w1l Pantai Raja 30
£ 2 Hangtuah 30
g 3 Sialang Kubang 30
n 4 Lubuk Sakat 30
= B Kampung Pinang 30
Total 150
Sygnber . Data Penelitian 2025
V]

nery wis
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Analisis Data

Data yang diperoleh dikumpulkan, dan disusun dalam bentuk tabulasi

j4Y]
sederhana sehingga akan tersedia data untuk dianalisis serta diolah menggunakan

o
statistik deskriptif, yaitu dengan cara mentabulasikan data tersebut ke dalam tabel,

Ia?u dianalisis untuk mengambarkan keadaan yang terjadi ditingkat peternak

r%yat. Nilai persentase, rata-rata, dan simpangan baku dihitung menurut Sudjana

(i’C§96) dengan rumus sebagai berikut :

1~ Persentase (%)
» X
= p= T 100 %
-~
Kéterangan:
A P = persentase alternatif jawaban
g >= j_umlah sampel dalam_d-ata
N = jumlah sampel penelitian
2.  Mean (rata-rata hitung)
X=YXi
n
Keterangan:

w

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWR]ST 9)81S

X = Rata-rata pengamatan
Xi = Nilai Pengamatan

n = Jumlah sampel

> =Penjumlahan

Simpangan baku ( standarisasi deviasi )

|x_z I_:t'flz
T,
s =i =

n—1

17
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V. PENUTUP

SeH o

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan aspek

dio

téknis manajemen pemeliharaan ternak kambing kacang di Kecamatan Perhentian
R%ia Kabupaten Kampar secara keseluruhan sudah mengacu pada permentan

2612/OT.140/7/2014 dengan nilai 51,77% di kategori cukup baik. Ukuran tubuh
tq?nak kambing kacang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar
dghgan panjang badan rata rata ternak jantan 54,16 cm dan betina 45,88 cm, lebar
ddda rata rata ternak jantan 61,60 cm dan betina 58,68 cm, dan tinggi badan rata

r%a ternak jantan 54,13 cm dan betina 50,13cm.

j4Y]
c

5.2. Saran

Manajemen pemeliharaan ternak kambing jantan ditingkat peternak
Kecamatan Perhentian Raja masih memerlukan bimbingan dan binaan dari
pemerintah untuk meningkatkan usaha peternakan kambing kacang agar dapat
berkembang dengan baik demi membangun usaha peternakan kambing kacang di

Kecamatan Perhentian raja, Kabupaten Kampar.

34
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LAMPIRAN
@)
Lmpiran 1. Kuisioner Responden
-
2 KUISIONER

ENERAPAN ASPEK TEKNIS PEMELIHARAAN TERNAK KAMBING
KACANG DI KECAMATAN PERHENTIAN RAJA
KABUPATEN KAMPAR

Ww e

Nama :
Jénis kelamin:
mat
Umur
P§<erjaan
Lekasi usaha :
-~
1;Berapajumlah anggota keluarga bapak / ibu ?
Sa 2 orang
=b. 3 orang
c. 4 orang
d. 5orang
2. Berapa lama bapak / ibu berternak kambing ?
a. 5tahun
b. 6 tahun
c. 7 tahun
d. ... tahun
3. Berapa jumlah awal ternak bapak / ibu ?
a. >15 ekor
b. 10 ekor
€ <15 ekor
4crBerapa jumlah ternak bapak/ibu ?
@a. 10 ekor
»b. >15 ekor
=C. <20 ekor
S,E_Apakah usaha ternak kambing ini sampingan atau usaha pokok ?
"Cﬁ. Usaha sampingan
=b. Usaha pokok
6§'Apakah berternak kambing ini potensial atau tidak menurut bapak/ibu ?
=a. Potensial
=b. Sangat potensial
Ec. Kurang potensial
=d. Tidak potensial
7c=nBagaimana ternak kambing yang bapak/ibu lakukan ?
~a. Intensif
=Db. Semi intensif
J. Ekstensif
8% Jenis lahan seperti apa tempat bapak/ibu berternak kambing ?
=a. Sawah
. Kebun
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c. Padang pengembalaan
9.@Berapa biaya pembuatan kandang kambing ?
»a. 4 jutarupiah
=b. 6 juta rupiah
Oc. > 8 juta rupiah
18. Berapa harga bibit jantan yang bapak/ibu beli ?
Da. 500 ribu rupiah
Sb. 1 juta rupiah
—c¢. 1.5 juta rupiah
1T. Berapa harga bibit betina yang bapak/ibu beli ?
Sa. 300 ribu rupiah
<h. 500 ribu rupiah
Ux. 700 ribu rupiah
1z Apa pendidikan terakhir bapak / ibu ?
~a. Tidak sekolah
. SD
5C SMP
=d. SMA
e. Diploma
f. Sarjana

13. Selama pemeliharaan sampai ternak bisa dijual, berapa biaya yang di butuhkan

Bibit

Tenaga kerja :

Kandang dan peralatan :

Pakan :

Vaksin dan obat-obatan :

Biaya lainnya

Pgnerimaan

14. Berapa jumlah anak kambing yang bapak/ibu selama persekali berternak ?......

18 Berapa jumlah anak kambing bapak/ibu selama setahun ? ......

16. Berapa jumlah ternak kambing bapak/ibu selama satuhan ? ......

17, Berapa jumlah ternak kambing jantan dan betina bapak/ ibu ? .......
“a. Jantan ......

. Betina ......

S
o o0 T |
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Lampiran 2. Data Responden

No Nama Jenis Usia Pendidikan Pekerjaan Penyuluhan
= kelamin (umur)
) Wiwik L 42 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
2 Basir L 32 SMA Pertanian/peternakan ~ Pernah
S Zainal L 35 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
] Sugiman L 46 SD Pertanian/peternakan  Pernah
g;' Amir L 45 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
Sukadi L 45 SD Pertanian/peternakan  Pernah
B Hartono L 40 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
g Mustakim L 41 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
o Adi L 29 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
‘]r.g Rendy L 24 SMA Pertanian/peternakan ~ Pernah
It Rahmat L 32 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
s Edo L 27 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
Erwin L 40 SD Pertanian/peternakan  Pernah
ljul L 35 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
Sardi L 43 SD Pertanian/peternakan  Pernah
6 Agus L 36 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
oy Nur L 35 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
8 Heri L 37 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
19 Samsul L 50 SD Pertanian/peternakan  Pernah
% Awaludin L 45 SD Pertanian/peternakan  Pernah
Eko L 46 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
22 Bari L 65 SD Pertanian/peternakan  Pernah
23 Gusdur L 67 SD Pertanian/peternakan  Pernah
24 Dika L 25 SMA Pertanian/peternakan ~ Pernah
25 Sukinem P 60 SD Pertanian/peternakan  Pernah
26 Suswono L 56 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
27 Misran L 40 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
28 Saliman L 44 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
29 Parjo L 42 SMP Pertanian/peternakan ~ Pernah
30 Cholis L 40 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
31 Sutris L 40 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
32 Imus L 38 SMA Pertanian/peternakan ~ Pernah
33 Danil L 35 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
34 Wandri L 39 SMP Pertanian/peternakan ~ Pernah
E Yudi L 34 SD Pertanian/peternakan  Pernah
Kodariyah P 45 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
87 Herman L 57 SD Pertanian/peternakan  Pernah
88 Paiman L 60 SD Pertanian/peternakan  Pernah
39 Sumardi L 51 SD Pertanian/peternakan  Pernah
40 Wakini P 50 SMP Pertanian/peternakan ~ Pernah
% Riko L 33 SMA Pertanian/peternakan ~ Pernah
Paiyem P 45 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
73 Rahul L 30 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
ﬂ Hardi L 33 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
% Mono L 40 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
% Bobi L 28 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
Jefri L 25 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
B Remo L 24 SMA Pertanian/peternakan ~ Pernah
i) Dino L 31 SMP Pertanian/peternakan ~ Pernah
50 Rita P 38 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
5t Firmansyah L 52 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
g Sumarlan L 55 SD Pertanian/peternakan  Pernah
Surya L 43 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
52 Adek L 40 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
55 Zaki L 36 SMP Pertanian/peternakan  Pernah
86 Aji L 35 SMA Pertanian/peternakan ~ Pernah
‘g Nugrah L 34 SMA Pertanian/peternakan ~ Pernah
Gema L 41 SMA Pertanian/peternakan  Pernah
(=N
R
o
5
8
~
;-
c
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3
2
1
4
4
2
3
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Lampiran 3. Tabel Hasil Kuisioner Pembibitan

- 5 = o E = = £ = E 2 = = € £ = B = s 5 <
gl X = 3 & 2 T £ % - 2 8 E _ 5 9@ . = Z T - 5 o & 5 § &8 o £ 2 o = 5§ = 2 8 8 8B E o E 535 53 2 = - 2 0 & B 2 ¢ x5 _€
mwsm.mmamad.Wm.wmuMUuasMMmdm.mormUoUunMdrmmakkethbﬂmmnaneker
3|l = 8 x £ g < 2 3 2 £ 4 2 = 3 E & 2 8 £ E£E E =< > s S ¢ 5 S 8 T2 3
NWBBMA&MWA%MEE SANH%mEB@DMWMMF%&IDMYWM%mMR%mHMBkMDRmmmAZ 26
Sl o v oo ~o®o gyl T8 Y538 N8I R KRR NBSE 85 B3 QT Y R IREE YR EH BEBEEB[ - -
:
DiHak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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%0 Halk ¢ipta milik &IN 8uska Ryau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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X
X
X
X
X
X
X
0

Nama
wiwik
Basir
Zainal
Sugiman
Amir
Sukadi
Hartono
Mustakim
Adi
Rendy
Rahmat
Edo
Erwin
ljul

Sardi
Agus
Nur

Heri
Samsul
Awaludin
Eko

Bari
Gusdur
Dika
Sukinem
Suswono
Misran
Saliman
Parjo
Cholis
Sutris
Imus
Danil
Wandri
Yudi
Kodariyah
Herman
Paiman
Sumardi
Wakini
Riko
Paiyem
Rahul
Hardi
Mono
Bobi
Jefri
Remo
Dino
Rita
Firmansyah
Sumarlan
Surya
Adek
Zaki

Aji
Nugrah
Gema

2lHak cipta-milik &N S uska Riaxus EstamicsUniversityzof Sultan asim Riau
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Lampiran 4. Tabel Hasil Kuisioner Perkandangan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

lf\
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O Hak cipta milikfUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 5. Tabel Hasil Kuisioner Pakan
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M_u_ akcipdia adlSEUEN SOSRERIARILSNTIISH YRS 2 85 Smeclya micdte egd by §elba| Jyarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Konfesien

0%

Keragaman S/x *100%
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 6. Tabel Hasil Kuisioner Kesehatan
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
c_&%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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IN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

0.22 0.47

)2/n-1

Baku

0.14
14%

Konfesien

S/x *100%

Keragaman
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengukuran Tinggi Badan

gukuran Lingkar Dada

tan Syarif Kasim Riau

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Pengukuran Panjang Badan

PEn

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\_._II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
- -

ot e N 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



